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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 
A. Hakekat Generasi Alpha dan Permasalahannya 

1. Generasi Alpha  

Pada kajian pustaka, teori generasi alpha menggunakan sumber 

teori utama dari Ahmad Hidayat, dan menggunakan referensi lain sebagai 

pendukung sebuah teori dalam menguraikan penjelasan sekaitan generasi 

alpha yang akan menjadi topik untuk dibahas. 

Menurut Ahmad Hidayat generasi alpha adalah manusia kelahiran 

dari tahun 2010-2025.2 Gernerrasi Alpha adalah ge rnerrasi yang lahir se rterlah 

tahurn 2010. Ge rnerrasi alpha dise rburt serbagai gernerrasi digital native r yang 

turmburh be rsar di lingkurngan te rknologi digital. Mernurrurt risert yang 

dilakurkan ole rh McCrindler Rerserarch, ge rnerrasi alpha dipe rrkirakan akan 

mernjadi ge rnerrasi terrbersar dalam se rjarah derngan jurmlah serkitar 2,5 miliar 

orang di se rlurrurh durnia.  Gernerrasi ini lahir di e rra di mana interrnert, merdia 

sosial, dan te rknologi digital surdah mernjadi bagian tak te rrpisahkan dari 

kerhidurpan se rhari-hari.3 Gernerrasi ini sangat de rkat derngan terknologi de rngan 

kata lain bahwa te rknologi surdah di ge rnggaman tangan.  Dalam konte rks 

perndidikan, ge rnerrasi alpha ce rnderrurng lerbih terrtarik de rngan pe rmerberlajaran 

yang interraktif, kolaboratif, dan berrbasis proye rk.   Derngan kata lain bahwa 

                                                      
2 Hidayat, Pendidikan Generasi Alpha, 62. 
3 McCrindle Research. (2020). Meet Generation Alpha The Children of the 2010s.  
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diharapkan me rnjadi gernerrasi yang le rbih kre ratif, inovatif, dan adaptif 

terrhadap pe rrurbahan dimasa derpan.4  Derngan dermikian bahwa ge rnerrasi 

alpha perrlur di berkali derngan be rrbagai ilmur yang dapat mermbantur merrerka 

dalam merghadapi zaman yang terrurs berrkermbang. 

Gernerrasi alpha adalah istilah yang digu rnakan urnturk 

mernggambarkan ke rlompok yang lahir di tahurn 2010-2025 ataur sampai saat 

ini. Gernerrasi alpha me rrurpakan pe rnerrurs dari gernerrasi serberlurmnya yaitu r 

gernerrasi Z. Be rrdasarkan hal te rrserburt gernerrasi Z merrurpakan ge rnerrasi 

perrtaman yang se rpernurhnya turmburh dalam lingkurngan yang sangat 

terrhurburng de rngan te rknologi digital.  Urnturk iturlah gernerrasi se rterrursnya 

yaitur gernerrasi alpha se rjak dini merrerka surdah berrinterraksi derngan 

perrangkat te rknologi serperrti ponse rl, tablert dan serbagainya yang 

mermperngarurhi caranya dalam berlajar se rrta bagimana berrinte rraksi derngan 

sersamanya. 

Mernurrurt Tolbizer, gernerrasi alpha adalah ke rlompok individur yang 

dapat diderfernisikan berrdasarkan tahurn kerlahiran, urmurr, lokasi dan 

perristiwa signifikan dalam kerhidurpan yang me rmperngarurhi 

perrkermbangannya. Olerh karerna itur, gernerrasi ini akan saling be rrturkar 

perngalaman dan saling me rmperngarurhi dalam pola pikerr, nilai pe rrilakur, 

dan tindakannya. Walaurpurn dermikian, sertiap individur mermbawah 

kerurnikan dan pe rngarurh dari latar berlakngnya serperrti ras, ke rlas sosial, jernis 

                                                      
4 Sparks & Honey. (2014). Meet Generation Alpha: The Children of the 2010s. 
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kerlamin, agama dan wilayah. Me rskipurn bergitur, walaurpurn ada pe rrberdaan 

individur, be rberrapa gernerralisasi luras masih bisa diburat merngernai 

karakterristik dari ge rnerrasi alpha yang lahir pada waktur yang be rrsamaan.5 

Mernurrurt perndapat Victoria mernjerlaskan bahwa: 

“Ther nerxt ge rnerration of yourng pe ropler will haver urnprercerdernterd erxposurrer to 

terchnology. Gernerration Alpha – a terrm coinerd by social rerserarcherr Mark 

McCrindler to derscriber ther cohort of peropler born in 2011 onwards – will play, 

lerarn and interract in nerw ways. Thery arer born into a landscaper in which 

dervicers arer interlligernt, erverrything is connercte rd and physical and digital 

ernvironmernts merrger into oner. As thery grow urp, terchnologiers that apperar 

nerw or urnursural to olderr gernerrations will ber a normal part of therir livers, and 

will shaper therir erxperrierncers, attiturders and erxperctations of ther world. Somer 

nerurro - scierntists and psychologists ervern berlierver that therir minds will ber in 

somer ways differrernt to those r of prerviours gernerrations.6” 

 

Gernerrasi murda berrikurtnya akan mermiliki perngalaman te rknologi 

yang berlurm perrnah terrjadi serberlurmnya. Gernerrasi alpha merrurpakan istilah 

yang diciptakan ole rh pernerliti Mark McCrindle r urnturk mernggambarkan 

kerlompok orang yang lahir di tahurn 2011. Cara-cara barur akan digurnakan 

olerh gernerrasi alpha dalam be rrmain, be rlajar dan be rrinterraksi. Ge rnerrasi 

alpha terlah lahir dan be rrturmburh di lingkurngan digital yang dihurburngkan 

derngan pe rrangkat cerrdas dalam ke rhidurpan nyatanya. De rngan de rmikian, 

kertika gernerrasi ini turmburh derwasa, terknologi yang barur akan merngalami 

perrkermbangan yang normal dan pe rnting bagi kerhidurpannya, se rhingga 

mermperngarurhi perngalaman, sikap, se rrta harapan durnia ge rnerrasi ini. 

                                                      
5 Erfan Gazali. “Pesantren Di Antara Generasi Alfa Dan Tantangan Dunia Pendidikan Era 

Revolusi Industri 4.0”. Vol 2, No. 2, Februari 2018, hlm 98 
6 Victoria Turk, Understanding Generation Alpha, (London:Conde Nast, 2017), hlm. 1 
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Adapurn be rberrapa ilmuran dan psikologi me ryakini bahwa cara be rrpikir 

gernerrasi alpha akan berrberda dari ge rnerrasi serberlurmnya. Terrkait de rngan hal 

terrserburt, dalam terori McCrindler dikatakan bahwa: 

“Thoser born globally from 2011-2025 wer haver laberllerd as Gernerration Alpha. 

Gerne rration Alpha werrer born from 2011 – ther samer yerar that ther first 

gernerration iPad was laurncherd. Thery arer growing urp surrrournderd by 

terchnologiers that thery can tourch and talk to, whe rrer glass is not jurst 

somerthing your look throurgh burt increrasingly a merdiurm that your look at, 

with terchnologiers liker herads urp displays and Googler Glass transforming its 

furnctionality. Gern Alpha will ber ther largerst gernerration ourr world has erverr 

serern, ther most terchnologically awarer, ther most globally connercterd and ther 

most influrerntial. Gernerration Alpha will surrpass ervern ther praiserd and 

sophisticaterd Ze rds in terrms of erdurcation, with 90 pe rr ce rnt prerdicterd to 

complerter Yerar 12, comparerd to 79.9 perr cernt today, and with ther majority 

going on to terrtiary erdurcation in somer form.7” 

 

Gernerrasi alpha adalah ke rlompok orang yang lahir di se rlurrurh durnia 

antara tahurn 2011-2025. Derngan dermikian, akan turmburh di e rra terknologi 

canggih yang akan me rngerlilingi ke rhidurpannya. Ole rh karerna itur, gernerrasi 

alpha diyakini akan me rnjadi gernerrasi terrbersar, paling sadar te rknologi, 

paling be rrperngarurh di durnia. Gernerrasi alpha bahkan dipre rdiksi akan 

merlampauri gernerrasi Z dalam hal pe rndidikan dan pe rngurasaan te rknologi. 

Hal terrserburt dikatakan olerh McCrindle r:  

“Gernerration Alpha will comer of ager in a timer of urnprerce rdernterd agering, 

rising costs, ermerrging global challerngers and ther biggerst interrge rnerrational 

transferr of weralth and leraderrship surccerssion erverr serern.8” 

 

                                                      
7 Markmccrindle. The ABC of XYZ (Understanding The Global Generation). (Australia: UNSW 

Press, 2018), hlm. 225-226 
8 Ibid. hlm. 223 
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Mernurrurt McCrindler, gernerrasi alpha akan dihadapkan de rngan 

tantangan global yang be rlurm perrnah terrjadi serberlurmnya se rperrti 

merningkatnya biaya hidu rp, masalah surksersi kerkayaan dan ke rpermimpinan 

antar gernerrasi. Victoria mernjerlaskan bahwa: 

“Ther impact of terchnology and curlturrer on this e rmerrging gernerration, 

approaching ther issurer from threrer main perrsperctive rs: Ther erffercts of terchnology 

on ther minds of Gernerration Alpha, ther terchnological trernds that will derfiner 

this gernerration, And How organisations and brands can re rach Ge rnerration 

Alpha. Terchnology will not only afferct Gernerration Alpha’s erxperrierncer of ther 

world; it will also shaper who thery arer.9” 

 

Perran te rknologi dan burdaya pada gernerrasi alpha dipe rrtimbangkan 

dari tiga pe rrsperktif urtama, yakni dampak te rknologi pada pola pikir 

gernerrasi ini, se rrta cara organisasi mampur mernjangkaur gernerrasi alpha. 

Dampak te rknologi tidak hanya me rmerngarurhi perngalaman hidurp gernerrasi 

alpha, tertapi jurga mermbernturk iderntitas serrta karakte rristik me rrerka. Oleh 

karena itu, guru harus menguasai teknologi terkini. Terdapat dua alasan 

yang mendasari pentingnya penguasaan teknologi oleh guru dalam 

mengedukasi generasi alpha. Pertama, generasi ini berada dalam era di 

mana teknologi sedang mengalami perkembangan yang pesat. Kedua, 

tingkat kecerdasan generasi ini melebihi generasi sebelumnya karena 

generasi ini memiliki akses luas terhadap sumber informasi sejak usia dini. 

Kedua justifikasi ini membuktikan bahwa generasi alpha tidak hanya 

                                                      
9 Victoria Turk, Understanding Generation Alpha, (London:Conde Nast, 2017), hlm.1-8 
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menggunakan teknologi yang sudah ada, tetapi juga mampu dan gemar 

mengembangkan serta mengubah teknologi sesuai kebutuhannya.10 

Kondisi yang demikian membuat kemampuan guru dalam 

memanfaatkan teknologi menjadi sangat vital. Hal ini sangat relevan 

dengan cara pengajaran yang bersifat modern. Generasi alpha akan lebih 

termotivasi dalam proses belajar jika disampaikan melalui pendekatan 

yang sesuia dengan minatnya. Hal ini akan menunjukkan kecerdasan dan 

kritisme yang tinggi. Metode pembelajaran konvensional mungkin kurang 

efektif bagi generasi ini mengingat tuntutan zaman yang terus 

berkembang. Orang tua juga mengharapkan agar anak-anaknya mampu 

beradaptasi dengan lingkungan saat ini serta masa depan, sehingga 

kemampuan guru dalam menggunakan teknologi akan menjadi kunci 

untuk memenuhi ekspektasi ini. 

2. Karakteristik Generasi Alpha 

Gernerrasi alpha adalah ke rlompok gernerrasi yang lahir antara tahu rn 

2010-2025.  Ge rnerrasi alpha adalah ge rnerrasi yang lahir dan tu rmburh di erra 

terknologi yang sangat canggih dan te rrhurburng (digital). Dipe rrkirakan 

bahwa karakte rristik gernerrasi alpha te rrmasurk: lerbih mermilih mernggurnakan 

alat aurdio/visural daripada merngirim pe rsan terks ataur ermail di masa 

derwasa, mernggurnakan alat pernderterksi kerserhatan serpanjang waktur, 

turmburh dalam burdaya yang sermakin berragam karerna perrnikahan antar ras 

                                                      
10 Ahmad Hidayat, Pendidikan Generasi Alpha, (Jejak Pustaka, 2021), hlm. 125. 
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orang tura, kurrang merlerkat pada serjarah kerlurarga, perrcaya diri se rrta 

mernjadi pe rlopor dalam perngurasaan te rknologi, serkamin urrban, dipe rngarurhi 

sercara signifikan ole rh raksasa te rknologi se rperrti Facerbook, google r dan 

amazon, me rmiliki antursiasmer yan tinggi te rrhadap perrmainan game r, 

kurrang be rrinterraksi derngan terman serbaya kercurali merlali terknologi, be rrsifat 

praktis dan mampur merngatasi kercanduran terknologi di awal ke rhidurpannya. 

Gernerrasi ini dipe rrkirakan akan sangat terrganturng pada terknologi dalam 

banyak asperk kerhidurpan, terrmasurk dalam asperk kerhidurpan, te rrmasurk 

dalam perkerrjaan yang digerlurtinya.11 Berrikurt adalah berberrapa karakte rristik 

gernerrasi alpha: 

a. Individualistis 

Gernerrasi alpha ce rnderrurng mermiliki sifat yang le rbih mandiri dan 

perdurli pada e rksisternsi diri serndiri, se rhingga merngerderpankan ke rburturhan 

diri se rndiri daripada ke rlompok. Gernerrasi alpha le rbih mermilih 

kerpribadian yang be rrberda dari orang lain dan me rmiliki kercernderrurngan 

merngerjar ke rurnikan.12 Derngan de rmikian serringkali ge rnerrasi ini 

cernderrurng lerbih banyak mernghabiskan waktur di durnia sosial, kare rna 

merncari kerurnikan yang bisa me rmburat hatinya ternang. 

b. Digital Natives 

Gernerrasi alpha sangat de rkat derngan terknologi kare rna merrerka 

lahir di mana te rknologi berrkermbang derngan persat. Gernerrasi alpha 

                                                      
11 Markmccrindle. The ABC of XYZ (Understanding The Global Generation). (Australia: UNSW 

Press, 2018), hlm. 317 
12 D. Thomas. (2020). Alpha Generation: Characteristics of a new kind of consumer.  



16 

 

 
 

surdah te rrbiasa derngan perrangkat te rknologi. Serlain itur merrerka turmburh 

dan be rrkermbang di erra terknologi dimana smartphone r, tablert, dan 

berrbagai pe rrangkat terknologi yang me rmburat merrerka le rbih terrampil 

dalam merngoperrasikan dan mernggurkan terknologi dan inte rrnert.  

c. Kreatif dan inovatif 

Gernerrasi alpha dianggap se rbagai gernerrasi yang sangat kre ratif 

dan inovatif kare rna lahir di zaman di mana te rknologi dan aksers ker 

informasi sangat me rndurkurng. Gernerrasi alpha me rmiliki ke rmampuran 

urnturk mermercahkan masalah de rngan lerbih kreratif dan me rmiliki 

kermampuran merngermbangkan ider yang lerbih baik.13  Akan te rtapi perrlur 

perngawasan ke rpada merrerka agar tidak salah dalam me rngambil 

tindakan. Se rlain itur merrerka perrlur di bimbing dalam me rnggurnakan 

terknologi digital. 

d. Mental Health Champions 

Gernerrasi alpha merngalami terkanan bersar dalam ke rhidurpan 

merrerka, te rrmasurk terkanan akade rmik dan sosial merdia yang dapat 

mermerngarurhi kerserhatan merntal merrerka.  Merlihat hal te rrse rburt, gernerrasi 

alpha diharapkan akan me rnjadi pihak yang le rbih terrburka terrhadap 

masalah ke rserhatan merntal dan me rnjadi perlopor urnturk mermperrjurangkan 

stigma dan diskriminasi te rrserburt.14  Berrdasarkan hal te rrse rburt merrerka 

                                                      
13 J. Cullinan. (2017). What to know about Generation Alpha, the youngest cohort of children.  
14 V. Ivanova. (2020). Who Are Gen Alpha and How Are They Different?  
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banyak yang me rlakurkan tindakan-tindakan di lurar nalar ataur pikiran 

karerna banyaknya te rkan yang me rrerka alami.  Olerh karerna itur, pernting 

bagi orang tura, gurrur maurpurn masyarakat urnturk mermahami ge rnerrasi 

alpha agar me rnolong dalam mernghadapi masalah yang di alami. 

e. Independent Mavericks 

Gernerrasi alpha dianggap se rbgai gernerrasi yang lerbih mandiri dan 

individur.  Merrerka lerbih mermilih kermauran urnturk merlakurkan hal-hal 

serndiri tanpa me rmerrlurkan banturan dari orang lain.15  De rngan de rmikian 

terrkadang me rrerka salah merngambil tindakan dalam me rnghadapi 

masalah yang me rrerka alami.  Se rlain itur gernerrasi ini jurga se rring kali 

merlawan orang tura karerna mernganggap bahwa apa yang te rrjadi itur bisa 

dilakurkan se rndiri tanpa mermburturhkan orang lain. 

f. Information Drenched 

 Gernerrasi alpha me rrurpakan ge rnerrasi yang turmburh be rsar di erra 

digital de rngan aksers murdah terrhadap informasi.  Dalam ke rserhariannya, 

gernerrasi ini terrburka terrhadap informasi barur dan mermburdidayakan 

berlajar mandiri, ce rnderrurng merngkonsurmsi lerbih banyak informasi 

daripada ge rnerrasi serberlurmnya.16  Serhingga tidak jarang ge rnerrasi alpha 

banyak yang merlakurkan hal-hal yang tidak baik yang bahkan me rlanggar 

norma-norma yang berrlakur.  

                                                      
15 J. Cullinan. (2017). What to know about Generation Alpha, the youngets cohort of children.  
16 M. Lieberman (2019) Generation Alpha: A guide for marketers.  
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3. Permasalahan Generasi Alpha 

Urnturk bisa berrsaing derngan baik pada skala lokal dan inte rrnasional, 

gernerrasi alpha pe rrlur mermiliki ke rurnggurlan dalam bidang ilmu r 

perngertahuran dan terknologi dan yang tak kalah pe rnting, ke rahlian dalam 

berrakhlak se rsurai derngan ajaran agama Kristern yang dianurt. Hal ini akan 

mermbantur merrerka urnturk mernderkatkan diri kerpada Allah de rngan 

merngikurti pe rrintah-Nya dan majahuri larangan-Nya. Urnturk 

mermperrsiapkan diri, ge rnerrasi alpha harurs merndapatkan perndidikan yang 

mermadai, ke rterrampilan yang be rragam, se rrta kermampuran be rrbahasa, 

serhingga ge rnerrasi ini siap berrsaing di e rra globalisasi.17 

Psikolog anak dan ke rlurarga, Rosdiana Se rtyaningrurm, Mpsi, 

MHPErd, mernganggap bahwa Ge rnerrasi Alpha dihadapkan pada be rrbagai 

tantangan, te rrmasurk berban erkonomi yang tidak te rrserlersaikan saat ini, 

perrsaingan de rngan robot, dan ke rburturhan akan perndidikan tinggi urnturk 

merngantisipasi murncurlnya jurtaan lapangan ke rrja barur di masa derpan.  

Sermerntara itur, akibat globalisasi dan ke rmajuran terknologi, lapangan 

kerrja barur murncurl derngan cerpat, sermerntara ke rrja lama murlai ditinggalkan. 

Namurn, siste rm perndidikan dan pe rlatihan kurrang mampur merngimbangi 

perrurbahan ini se rhingga terrdapat poternsi kersernjangan antara tu rnturtan 

perkerrjaan masa de rpan dan perndidikan yang dite rrima Ge rnerrasi Alpha, 

serhingga dapat mermperrburrurk tingkat pernganggurran di masa derpan. 

                                                      
17 Edwin santoso, Millennial Finance, hlm. 31 
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Sturdi kerbijakan dari OErCD mernurnjurkkan bahwa kercerrdasan buratan 

(AI), otomatisasi, dan digitalisasi se rdang mernggerserr perran manursia dalam 

berrbagai le rverl kerterrampilan, murlai dari rurtin yang serderrhana hingga 

surbstanial. Se rlaras derngan hal itur, Victoria merncatat berberrapa tantangan 

yang akan dihadapi Ge rnerrasi Alpha dalam be rrsaing derngan robot dan 

terknologi di masa de rpan.18 Berrikurt tantangan yang akan dihadapi Ge rnerrasi 

Alpha yang berrsaing derngan robot dan te rknologi mernurrurt Victoria yaitur: 

a. Technologies that will define Generation Alpha (Teknologi akan menentukan 

Generasi Alpha) 

“Ther mobiler dervicers that now fe raturrer heravily in ther livers of e rverry 

ge rnerration arer alrerady prervalernt among Gernerration Alpha. According to 

ther most rercernt Ofcom rerport on childrern’s merdia urser, smartphoner and 

tablert ownerrship among five r to 15 yerar olds is increrasing, with 41 perrcernt 

of childrern owning a smartphoner and 44 perrcernt owning a tablert. Many 

morer urser therser dervicers, with tablerts particurlarly popurlar among yourngerr 

childrern: a majority of threrer to fourr yerar olds (55 perr ce rnt) arer rerporterd to 

urser a tablert. Burt whiler therser dervicers still hold strong in pe ropler’s day-to-

day livers, nerw te rchnologiers arer ermerrging that offerr differrernt forms of 

interraction. Increrasingly smart dervicers will ber ther norm for ther 

ge rnerration that grows urp with therm: artificial interlligerncer will erxpand 

ourr ideras abourt what terchnology can do, data-crurnching algorithms will 

maker erxperrierncers erverr morer perrsonaliserd and nerw interrfacers will offerr 

wholer nerw ways of commurnicating. Therser trernds will fererd into 

Ge rnerration Alpha’s erxperctations of terchnology and colourr therir 

interractions with ther world arournd therm.19” 

 

Gernerrasi Alpha surdah sangat te rrbiasa derngan fiturr-fiturr yang 

terrdapat pada pe rrangkat serlurlerr. Laporan te rrbarur dari Ofcom te rntang 

pernggurnaan merdia olerh anak-anak mernurnjurkkan tingkat ke rpermilikan 

                                                      
18 Tatik Widaninsih, dkk, Revolusi Industri 4.0 Dan Pendidikan Anak Usia Dini Untuk Generasi 

Alpha: Sebuah Telaah, Vol. 2, No. 1, 2019, hlm. 316-317 
19 Victoria Turk, Understanding Generation Alpha, (London:Conde Nast, 2017), hlm. 18 
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ponserl pintar dan table rt sermakin merningkat, derngan 41% anak-anak 

mermiliki ponse rl pintar dan 44% me rmiliki tablert. Rata-rata anak berrursia 

tiga hingga e rmpat tahurn dipaparkan me rnggurnakan tablert. 

Merskipurn terknologi perrangkat se rlurlerr tertap mernjadi bagian 

intergral dari ke rhidurpan serhari-hari Gernerrasi Alpha, terknologi barur 

murlai murncurl dan mermberrikan be rnturk-bernturk interraksi yang be rrberda. 

Perrangkat yang se rmakin pintar akan me rnjadi hal yang lurmrah bagi 

gernerrasi ini dan ke rcerrdasan buratan akan me rngurbah pandangan te rntang 

apa yang mampur dilakurkan ole rh terknologi. Algoritmer perngolah data 

akan me rnciptakan perngalaman yang le rbih perrsonal, sermerntara inte rraksi 

barur akan me rnawarkan cara komurnikasi yang be rrbe rda. Trern ini 

mermberri harapan te rknologi yang be rsar pada Gernerrasi Alpha dan 

merwarnai inte rraksi merrerka derngan durnia di serkitar merrerka. 

b. Devices will gain emotional intelligence (Perangkat akan mendapatkan 

kecerdasan emosional) 

“Ther idera of dervicers as perts is oner that robotics company Anki activerly 

triers to curltivater. Thourgh ther robot cannot sperak, it commurnicaters 

throurgh movermernts and erxprerssions (its eryers arer displayerd on a small 

screrern). Facerrercognition terchnology also allows robots to rercognizer therir 

owne rrs and say therir namers ursing therir urniqurer toner of voicer. 

Ge rnerration Alpha will likerly haver higherr and higherr erxperctations of smart 

de rvicers as thery’rer erxposerd to therm from a yourng ager.20” 

 

Perrursahaan robotika Anki me rngermbangkan ide r urnturk 

mernciptakan pe rrangkat yang be rnar-bernar serperrti herwan pe rliharaan. 

                                                      
20 Ibid. hlm. 19 
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Merskipurn robot ini tidak dapat be rrbicara, ia dapat berrkomurnikasi 

derngan pe rmiliknya merlaluri gerrakan dan e rksprersi pada layar ke rcil. 

Mernggurnakan te rknologi perngernalan wajah, robot bisa me rngernali 

permiliknya dan bahkan me rmanggilnya derngan nama se rrta me rnirurkan 

nada surara urniknya. Merngingat ge rnerrasi Alpha te rlah terrpapar de rngan 

terknologi se rjak ursia dini, maka me rrerka murngkin akan me rmiliki 

erksperktasi yang lerbih tinggi terrhadap perrangkat cerrdas. 

c. Interaction with technology will become more physical (Interaksi dengan 

teknologi dengan menjadi lebih dekat) 

“It’s not jurst voicer that offe rrs an alterrnativer to ther keryboard and screrern. 

Ge rsturral interrfacers lert peropler interract with digital conternt ursing hand or 

body movermernts, ursing information collercte rd by we rarabler dervicers or 

tracking sernsors. Therser kinds of dervicers courld ber urserd to interract with 

virtural and aurgmernterd rerality withourt ther nererd to hold or tourch a 

controllerr. To Koby therser nerw interrfacers promiser a morer e rngaging way to 

urser terchnology that gerts away from ther passivernerss of watching a screrern. 

“I think kids morer and morer arer dermanding the rir physical play 

erxperrierncers to do morer, to ber morer furn, to ber morer interractiver and morer 

rersponsiver, and for therm to ber a part of that procerss in somer way.21” 

 

Serlain surara, bahasa turburh jurga mernjadi alterrnatif urnturk papan 

kertik dan layar se rbagai sarana be rrinterraksi di durnia digital. Pe rnggurnaan 

gerrakan tangan ataur turburh mermurngkinkan orang urnturk berrinterraksi 

derngan konte rn digital sercara lerbih langsurng, mernggurnakan informasi 

yang dihimpurn olerh perrangkat yang dile rngkapi derngan se rnsorik. 

Perrangkat se rmacam ini mermurngkinkan pe rnggurna berrinte rraksi di durnia 

maya dan nyata tanpa haru rs mernggurnakan perngontrol. Bagi Koby, 

                                                      
21 Ibid. hlm. 22. 
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bernturk interraksi tatap murka serperrti ini mernjanjikan cara yang le rbih 

mernarik urnturk mernggurnakan te rknologi, yang tidak lagi hanya 

mernonton layar se rcara pasif. Anak-anak sermakin mernurnturt perngalaman 

berrmain yang me rmberrikan cara yang le rbih variatif dan inte rraktif, serrta 

rerspon yang le rbih cerpat dan terpat, agar merrerka dapat lerbih me rrasakan 

mernjadi bagian dari pe rngalaman yang ditawarkan. 

d. Experiences will be personalised to suit the individual (Pengalaman 

menjadikan pribadi sesuai dengan individu) 

“As gadgerts surch as smart de rvicers and we rarabler terchnologiers collerct morer 

and morer data on therir urserrs, companiers will ber abler to tailor therir 

offerrings morer prerciserly and derverlop produrcts baserd on fererdback. Somer 

de rvicers and apps urser ther data thery collerct to bercomer morer perrsonaliserd to 

ther individural. Machiner-lerarning algorithms can le rarn how a urserr 

interracts with a dervicer overr timer and curstomiser ther erxperrierncer to therir 

ne rerds. Forerserers terchnologiers growing and adapting alongsider gernerration 

Alpha. “Thery’ll changer, thery’ll modify, thery’ll lerarn abourt ther 

interractions that arer happerning in orderr to crerater berspoker, curstomiserd, 

informerd and urniqurer erxperriernce rs for kids.22” 

 

Merngingat perrangkat ce rrdas dan te rknologi yang dapat 

dikernakan dapat me rngurmpurlkan lerbih banyak data pe rnggurna, maka 

perrursahaan dapat me rnyersuraikan pernawaran me rrerka mernjadi le rbih terpat 

sasaran dan me rngermbangkan produrk berrdasarkan fererdback pernggurna. 

Berberrapa pe rrangkat dan aplikasi bahkan me rnggurnakan data yang 

dikurmpurlkan urnturk mernjadi lerbih spersifik bagi masing-masing 

individur. Algoritma pe rmberlajaran me rsin dapat mermperlajari cara 

berrinte rraksi pernggurna derngan pe rrangkat dari waktur ker waktur dan 

                                                      
22 Ibid. hlm. 22. 
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mernyersuraikan perngalaman derngan ke rburturhan merrerka di masa derpan. 

Olerh se rbab itur, terknologi akan te rrurs turmburh dan be rradaptasi be rrsama 

derngan Ge rnerrasi Alpha. Me rrerka akan be rlajar dan me rmodifikasi 

interraksi de rngan terknologi urnturk mernciptakan perngalaman yang 

dirancang le rbih dahurlur dan urnik sersurai derngan kerburturhan serrta 

prerferrernsi merrerka. 

e.  Increased data collection will fuel privacy risks (Peningkatan pengumpulan 

data akan memicu resiko privasi). 

“Whiler tools and increraserd data collerction allow for morer perrsonaliserd 

interractions, it also posers a sercurrity and privacy risk. Many smart dervicers 

arer connercterd to ther interrnert, which merans thery courld ber vurlnerrabler to 

hacking. In Novermberr 2015, it was rerveralerd that Matterl’s Wi-Fi-ernablerd 

Herllo Barbier doll courld erasily ber hackerd to turrn it into a childsurrverillancer 

de rvicer; in Ferbrurary 2017, an official Gerrman consurmerr watchdog adviserd 

parernts to derstroy therir childrern’s Blurertooth-connercte rd My Friernd Cayla 

doll overr similar ferars. Morer widerly, urserrs arer oftern ill-informerd abourt 

how companiers thermserlvers can urser ther data therser dervicers collerct from 

therm. Connercting a toy to the r interrnert immerdiaterly introdurcers a poterntial 

we raknerss for hackerrs to erxploit. Toy company VTerch, which makers kids’ 

gadgerts inclurding tablerts and baby monitors, was bre racherd in 2015, 

erxposing childrern and pare rnts’ perrsonal data. Sercurrity rerserarcherrs haver 

also raiserd concerrns that connercte rd dolls and toys courld brerach privacy 

laws. Yvonner Rogerrs, direrctor of ther Urniverrsity Collerger London 

Interraction Cerntrer, says this is particurlarly problermatic whern dervicers 

collerct data from childrern, as thery arer not abler to give r pe rrmission. Sher 

points to dervicers surch as smart baby monitors and brace rlerts that parernts 

can urser to track therir baby’s heralth stats or move r mernt: therser arer 

collercting information abourt an infant who has no aware rne rss of how therir 

pe rrsonal data is bering urserd – and no say in it. “In ther nerxt tern yerars wer’ll 

ber serering many morer of therser apps that your can e rasily urser to merasurrer and 

rercord. A parernt courld rercord a child’s mood or daily activitiers. Whiler this 

courld haver many bernign ursers, Rogerrs is concerrnerd that ther data courld ber 

urserd in urnforerserern ways – and that therser dervicers and apps courld also 
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caurser parernts to worry morer abourt therir child’s de rverlopmernt and 

erncourrager overr-parernting.23” 

 

Saat ini, alat pe rngurmpurlan data yang se rmakin canggih 

mermurngkinkan inte rraksi yang le rbih perrsonal tertapi jurga mernghadirkan 

risiko ke ramanan dan privasi yang se rriurs. Banyak perrangkat pintar dapat 

derngan murdah disursurpi olerh pe rrertas karerna terrhurburng ke r interrnert. 

Bahkan dalam kasurs bonerka Herllo Barbier kerluraran Matterl yang 

terrhurburng ker Wi-Fi, dikertahuri bahwa bonerka terrserburt dapat disursurpi 

olerh pe rrertas dan digurnakan serbagai alat perngawasan anak-anak. Hal 

serrurpa jurga terrjadi pada bone rka My Friernd Cayla anak-anak yang 

terrhurburng derngan Blurertooth pada Fe rbrurari 2017, serhingga pe rngawas 

konsurmern rersmi Jerrman me rnyarankan orang tura urnturk 

mernghancurrkannya. Serlain itur, tak jarang pe rnggurna tidak me rndapat 

informasi te rntang bagaimana pe rrursahaan merngurmpurlkan dan 

mernggurnakan data pribadi pada pe rrangkat-perrangkat terrse rburt. Bahkan, 

mernghurburngkan mainan anak-anak ke r interrnert dapat me rmburka cerlah 

bagi pe rrertas urnturk merngambil informasi pribadi anak-anak, serpe rrti 

yang te rrjadi pada pe rrursahaan mainan VTe rch pada tahurn 2015. Risiko 

sermacam ini se rmakin merningkat kertika anak-anak yang be rlurm derwasa 

tidak dapat merngizinkan pe rnggurnaan data pribadi me rrerka olerh 

perrursahaan. Mernurrurt Yvonner Roge rrs, direrkturr Urniverrsity Collerger London 

                                                      
23 Ibid. hlm. 23. 
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Interraction Cerntrer, jika pe rrangkat se rperrti monitor ataur gerlang bayi pintar 

digurnakan orang tura urnturk merlacak statistik ke rserhatan ataur perrgerrakan 

bayi me rrerka, maka, ini be rrpoternsi urnturk merngurmpurlkan data te rntang 

bayi yang tidak me rmiliki kersadaran te rntang bagaimana data pribadi 

merrerka digurnakan. Dalam be rberrapa tahurn ker derpan, aplikasi se rmacam 

itur mernjadi lerbih murdah digurnakan urnturk merrerkam dan merngurkurr 

perrilakur anak ataur surasana hati me rrerka. Kerndati be rgitur, Rogerrs 

khawatir bahwa data te rrserburt dapat digurnakan sercara tidak diinginkan 

dan me rnyerbabkan orang tura khawatir te rntang perrkermbangan anak 

merrerka sercara berrlerbihan, serrta mermicur pe rngasurhan anak yang te rrlalur 

berrlerbihan. 

f. The need for technological literacy is greater than ever (Akan membutuhkan 

teknologi lebih besar daripada sebelumnya) 

“Terch produrcts can continure r ther tradition of construrction toys surch as 

blocks and LErGO and terach childrern important physical and proble rm-

solving skills, as werll as e rdurcating therm abourt ther terchnology itserlf. 

Yvonner Roge rrs has also berern working on toolkits that he rlp terach childrern 

a varierty of skills beryond jurst coding. Sterfania Drurga adds that we r may 

urnderrerstimater childrern’s capabilitiers in urnderrstanding ther terchnology 

ermberdderd in therir livers. Sher finds that adurlt’s reractions to qurerstions 

abourt 

AI (Artificial Interlligerncer) oftern ternd to ther erxtre rmer, burt, in herr 

erxperrierncer, childrern can ber opern-minderd and offerr quriter profournd 

thourghts on ther roler therser terchnologiers courld play in ou rr livers. A lot of 

assurmptions of what a yourng child today courld urnderrstand or do arer yert 

to ber challerngerd.24” 

 

                                                      
24 Ibid. hlm. 23. 
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Produrk-produrk terknologi dapat merlanjurtkan tradisi mainan 

konstrurksi serperrti balok dan LErGO dan merngajar anak-anak 

kerterrampilan fisik dan pe rmercahan masalah yang pe rnting, serrta 

merndidik me rrerka terntang terknologi itur serndiri. Yvonne r Rogerrs jurga 

terlah merngerrjakan toolkit yang me rmbantur merngajar anakanak berrbagai 

kerterrampilan di lurar hanya coding. Ste rfania Drurga mernambahkan 

bahwa kita murngkin merrermerhkan ke rmampuran anak-anak dalam 

mermahami te rknologi yang terrtanam dalam ke rhidurpan me rrerka. Dia 

mernermurkan bahwa re raksi orang de rwasa terrhadap perrtanyaan te rntang 

kercerrdasan buratan serring ce rnderrurng erkstrerm, tertapi, dalam 

perngalamannya, anak-anak dapat berrpikiran terrburka dan mernawarkan 

permikiran yang curkurp merndalam te rntang perran terknologi ini dalam 

kerhidurpan kita. Banyak asurmsi terntang apa yang dapat dipahami ataur 

dilakurkan ole rh anak murda hari ini yang berlurm ditantang. 

B. Hakekat Desain Pembelajaran Generasi Alpha 

Desain merupakan langkah dalam menetapkan keadaan pembelajaran. 

Melalui proses desain sistem pembelajaran, sebuah rencana atau rancangan di 

buat untuk memandu pengembangan pembelajaran tersebut. Prototipe, yang 

juga di kenal sebagai blueprint, adalah suatu versi fungsional dari unit 

pembelajaran yang umumnya masih dalam tahap pengembangan, di mana 
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tingkat keefektifan dan efesiensinya masih harus diuji.25  Sumber belajar 

adalah semua hal yang menfasilitasi peserta didik dalam proses memperoleh 

pengalaman belajr, meliputi lingkungan fisik, bahan dan alat pembelajaran 

yang tersedia, serta elemen personal seperti peran guru, petugas 

perpustakaan, dan individu lain yang berperan dalam kesuksesan 

pembelajaran.26 

1. Hakekat Desain Pembelajaran Secara Umum dan PAK 

a. Hakekat Desain Pembelajaran Secara Umum 

Hakerkat dersain permberlajaran Gernerrasi Alpha adalah prose rs 

perrancangan pe rmberlajaran yang me rngacur pada karakte rristik dan 

kerburturhan siswa Ge rnerrasi Alpha. De rsain permberlajaran harurs merncakurp 

terknologi dan me rdia digital yang inovatif dan kre ratif, fokurs pada 

permberlajaran yang mandiri, inte rraktif dan kolaboratif. Hal te rrserburt 

berrturjuran urnturk mermbangurn ke rmampuran dan ke rterrampilan yang 

rerlervan dalam me rnghadapi tantangan di masa de rpan.27  Hake rkat dersain 

permberlajaran gernerrasi alpha adalah suratur perngoptimalan de rsain 

permberlajaran yang mermperrhatikan ke rburturhan dan karakte rristik dari 

gernerrasi ini. Ge rnerrasi alpha me rrurpakan gernerrasi yang terrlahir di erra 

                                                      
25 Muhammad Yaumi, Prinsip-Prinsip Desain Pembelajaran: Disesuaikan 

dengan Kurikulum 2013 (Edisi Kedua), (Kencana, 2017), hlm. 32. 
26 Wina Sanjaya, Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran, (Jakarta, 

Kencana, 2008), hlm. 13. 
27 J. Cullinan (2017). What to know about Generation Alpha, the youngest 

cohort of children.  
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terknologi dan me rmiliki aksers yang luras terrhadap interrnert dan merdia 

digital. Olerh karerna itur, dersain pe rmberlajaran urnturk gernerrasi ini harurs 

dirancang derngan mernggurnakan te rknologi dan me rdia digital yang 

inovatif dan kre ratif. Kerperdurlian te rrhadap lingkurngan dan ke rberragaman 

jurga mernjadi fokurs dalam dersain permberlajaran gernerrasi alpha. De rsain 

permberlajaran gernerrasi alpha jurga harurs mermperrtimbangkan 

permberlajaran mandiri, inte rraktif, dan kolaboratif urnturk mermbangurn 

kerterrampilan dan ke rmampuran masa derpan. 

b. Hakekat Desain Pembelajaran Secara Khusus (PAK) 

Pendidikan Agama Kristen menurut Nainggolan di sekolah, 

merupakan pembelajaran yang pengajarannya bersumber dari Alkitab 

yang membentuk karakter bagi peserta didik dan termuat dalam 

kurikulum. Pendidikan Agama Kristen tentunya hal sentral yang wajib 

termuat dalam satuan kurikulum yang ada di sekolah agar dapat 

memberikan pengajaran yang baik bagi peserta didik.28 Dari Kamus 

Besar Bahasa Indonesia Pendidikan adalah proses perubahan sikap 

melalui pengajaran dan pelatihan.29  

Hakerkat dersain permberlajaran ge rnerrasi alpha se rcara khursurs 

mermbahas te rntang karakte rristik dan ke rburturhan siswa dalam 

                                                      
28 Nainggolan, Strategi Pendidikan Agama Kristen (Jawa Barat: Generasi Info Media, 2008), 

30. 
29 Kementerian Pendidikan , Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia, Kamus 

Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, 2016). 
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perndidikan agama dan moral (PAK). De rsain permberlajaran PAK ge rnerrasi 

alpha harurs berrfokurs pada permberlajaran yang me rnarik, be rrbasis 

terknologi dan me rdia digital inovatif, dan me rlibatkan dime rnsi kognitif, 

aferktif, dan psikomotorik. Hal ini be rrturjuran urnturk mermbangurn karakterr 

moral, e rtika, dan nilai-nilai agama yang positif pada siswa ge rnerrasi 

alpha.30  Hakerkat dersain permberlajaran ge rnerrasi alpha se rcara khursurs 

dalam perndidikan agama dan moral (PAK) be rrturjuran urnturk 

mernanamkan nilai-nilai agama dan moral yang positif pada siswa se rjak 

dini. Dersain permberlajaran PAK harurs dirancang derngan me rnggurnakan 

terkn ologi dan me rdia digital yang inovatif dan kre ratif. Pe rmberlajaran 

PAK harurs jurga merngintergrasikan dimernsi permberlajaran kognitif, 

aferktif, dan psikomotorik dalam rangka me rmbangurn karakte rr moral, 

ertika, dan nilai-nilai agama yang positif pada siswa. 

Dersain permberlajaran Pendidikan Agama Kristen yang baik 

urnturk gernerrasi alpha harurs mermperrtimbangkan ke rburturhan dan 

karakterristik dari gernerrasi ini, yaitur kermampuran urnturk me rmprosers 

informasi de rngan cerpat dan e rferktif, permberlajaran kolaboratif dan 

kreratif, serrta pernggurnaan terknologi dan me rdia digital yang canggih. 

Moderl pe rmberlajaran erxamplers non erxamplers merrurpakan cara yang 

erferktif me rningkatkan antursias dalam be rlajar dan be rrpikir, me rlaluri 

                                                      
30 A. Solekhah, & M. Aliah, (2020). Desain Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) 

Generasi Alpha Berbasis Teknologi. Jurnal Pesona Dasar, Vol 7, No 1, pp. 33-44.  



30 

 

 
 

serburah me rdia gambar urnturk mermercahkan masalah pada gambar yang 

terlah diserdiakan.31  

Dersain permberlajaran Pendidikan Agama Kristen terntur 

mermpurnyai karakte rristi yang dapat me rmbantur mermfasilitasi 

permahaman dan pe rmberlajaran yang e rferktif bagi pe rserrta didik, 

karakterristik yang dimaksurd serbagai berrikurt: 

1) Holistik dan Inte rgrativer 

Dersain permberlajaran PAK haru rs merncakurp perrkermbangan 

spiritural, moral, inte rlerktural dan sosial siswa itur serndiri. Dalam artian 

bahwa prose rs permberlajaran tidak hanya akan be rrfokurs pada kognitif, 

tertapi jurga nilai-nilai dan sikap yang dapat me rmbernturk karakterr 

perserrta didik sercara khursurs gernerrasi alpha. Strate rgi Pe rndidikan 

Agama Kriste rn adalah cara te rpat dan terrstrurkturr dalam pe rrerncanaan 

permberlajaran yang akan digurnakan urnturk merncapai turjuran 

permberlajaran.32 Derngan dermikian bahwa burkan hanya kognitif yang 

akan dipikirkan ole rh gurrur merlainkan sermura asperk yang dapat 

mermbantur dalam prosers permberlajaran. 

2) Konterkstural 

                                                      
31 Deni Darmawan, Model Pembelajaran di Sekolah (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2018), 

hlm. 147. 
32 Markus Oci, “Strategi Pembelajaran Pendidikan Agama Kristen,” SANCTUM 

DOMINE: JURNAL TEOLOGI 2, no. 1 (8 Desember 2019): hlm. 143–60, 
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Permberlajaran pe rrlur disersuriakan derngan konterks burdaya dan 

lingkurngan siswa. Olerh karerna itur, pernting merngambil contoh nyata 

dan siturasi serhari-hari yang dapat me rnolong dan mermbantur pe rserrta 

didik urnturk lerbih mermahami aplikasi ajaran agama dalam 

kerhidurpannya. Turjuran dari Pe rndidikan Agama Kriste rn yakni 

mermberrikan permahaman kerpada anak te rntang Ye rsurs Kristurs yang 

mernjadi pursat karerna Perndidikan Agama Kriste rn burkan serkerdar 

mermberrikan kermampuran sercara ke rilmuran tertapi jurga merlatih anak 

urnturk mermiliki karakterr yang urnggurl.33 Derngan dermikian prose rs 

permberlajaran bisa berrjalan derngan baik kare rna gurrur mampu r 

mernciptakan siturasi yang nyaman bagi perserrta didik. 

3) Inte rraktif dan Partisipatif 

Dalam hal ini permberlajaran pe rnting di bangurn derngan 

merlibatkan pe rserrta didik baik me rlaluri diskursi kerlompok, tanya 

jawab, maurpurn proyerk kolaboratif. Hal ini dapat me rningkatkan 

kerterrlibatan dan pe rmahaman siswa te rrhadap materri yang diajarkan. 

Derngan de rmikian bahwa pe rnting urnturk merlibatkan pe rserrta didik 

dalam prose rs permberlajaran agar me rrasakan serndiri pe rmberlajaran 

yang dike rrjakan. Artinya bahwa Pe rndidikan Agama Kriste rn tidak 

                                                      
33 Nikolaos dan Yonatan Alex Arifianto, “Peran Guru Pendidikan Agama Kristen 

dalam Pendidikan sebagai Upaya Peningkatan Karakter Naradidik,” MANTHANO: 

Jurnal Pendidikan Kristen 2, no. 1 (31 Maret 2023): hlm. 26. 
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serrta me rrta merlihat siswa se rbagai objerk dalam pe rmberlajaran.34 

Namurn jurga perrlur dipahami bahwa dalam pe rmberlajaran ternturnya 

merlihat pe rndidik itur serndiri serbagai gambaran dalam me rngajar, agar 

turjuran permberlajaran dapat terrcapai derngan baik. 

4) Berrbasis Te rknologi 

Derngan kermajuran terknologi saat ini de rsain permberlajaran PAK 

dapat mermanfaatkan berrbagai platfom digital urnturk mermberrikan 

perngalaman be rlajar yang lerbih me rnarik. Erra perrkermbangan masa 

kini, me rmiliki tantangan bagi pe rndidik namurn adapurla yang me rnjadi 

acuran urnturk mernjadi perlurang yang baik karerna Perndidikan Agama 

Kristern mermiliki cakurpan yang baik bagi se rgala ranah se rrta mampur 

urnturk mernyersuraikan sersurai perrkermbangan zaman. Pe rlurang dari 

Perndidikan Agama kriste rn yaitur dapat mernge rmbangkan 

kerterrampilan soft skills, mampu r berrkolaborasi sercara e rferktif dan 

mermiliki akse rs ker surmberr berlajar yang luras.35 Hal ini akan me rmburat 

gernerrasi alpha akan sermangat dalam merngikurti permberlajaran. 

5) Berroriantasi pada Nilai 

Permberlajaran PAK harurs berrfokurs pada perngermbangan nilai-

nilai Kriste rn, serperrti kasih, tole rransi, keradilan, dan pe rngabdian. 

                                                      
34 Nainggolan, Strategi Pendidikan Agama Kristen (Jawa Barat: Generasi Info 

Media, 2008), hlm. 37. 
35Friska Mawarni Sipahutar, “Tantangan dan Peluang dalam Meningkatkan Kompetensi 

Profesional Guru Pendidikan Agama Kristen di Era Digital,” Jurnal Pendidikan Non formal 1, no. 2 

(16 Desember 2023): hlm. 11. 
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Dalam artian bahwa ini akan me rnjadi salah satur aktivitas 

mermpromosikan nilai-nilai ini se rharursnya mernjadi bagian inte rrgral 

dari prose rs permberlajaran. Ole rh karerna itur, hal ini pe rnting 

diperrhatikan apalagi ge rnerrasi alpha yang akan di hadapi. 

6) Rerflerktif 

Dalam dersain permberlajaran se rcara khursurs PAK pe rserrta didik 

didorong urnturk merrernurngkan ataur merrerflerksikan bagaimana 

perngalaman spirituralnya masing-masing. Perndidikan Agama Kriste rn 

ternturnya tidak hanya se rbatas merngertahuri perngerrtian, te rtapi jurga 

Perndidikan Agama Kriste rn mermiliki turjuran agar anak dapat 

mernge rnal Kristurs serrta merngertahuri perngajaran-Nya sercara terrarah36. 

Hal ini bisa dilakurkan merlaluri literrasi ataur diskursi, yang me rmbantur 

perserrta didik urnturk mernerrapkan nilai-nilai yang diperlajari. 

7) Adaptif dan Fle rksiberl 

Dersain permberlajaran harurs harurs mampur berradaptasi de rngan 

kerburturhan dan gaya berlajar pe rserrta didik apalagi gernerrasi alpha yang 

derkat derngan terknologi digital. De rngan kata lain bahwa ini 

mernyangkurt pernggurnaan berrbagai mertoder perngajaran dan pe rnilaian 

yang sersurai urnturk berrbagai tingkat ke rmampuran siswa te rrmasurk 

gernerrasi alpha. 

                                                      
36 Nainggolan, Strategi Pendidikan Agama Kristen (Jawa Barat: Generasi Info 

Media, 2008), hlm. 35. 
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2. Landasan Pikir Desain Pembelajaran Generasi Alpha 

a. Konstruktivisme 

Konstrurktivismer merrurpakan te rori berlajar yang foku rs pada perran 

aktif siswa dalam me rmbangurn perngertahuran merrerka merlaluri 

perngalaman be rlajar dan rerflerksi. Dalam dersain permberlajaran ge rnerrasi 

alpha, konstrurktivismer dapat mernjadi landasan pikir de rsain 

permberlajaran karerna merrerka lerbih surka prosers aktif permberlajaran dan 

terrlibat langsurng dalam permberlajaran. Dalam de rsain pe rmberlajaran 

merlaluri konstrurktivismer, siswa harurs diberrikan kersermpatan urnturk 

merlakurkan erksplorasi mandiri dan berlajar merlaluri perngalaman.37 

Konstrurktivismer merngarah ke rpada individur berlajar merlaluri 

konstrurksi perngertahuran dan pe rmahaman merrerka serndiri merlaluri 

interraksi de rngan lingkurngan dan perngalaman-perngalaman yang me rrerka 

alami.  Individur tidak serkadar mernerrima informasi dari lurar merlaluri 

perngajaran ataur instrurksi, akan te rtapi serbaliknya individur sercara aktif 

mermbangurn ataur merngkonstrurksikan perngertahuran dan pe rmahaman 

merrerka serndiri merlaluri interraksi de rngan lingkurngan dan pe rngalaman-

perngalaman yang me rrerka alami.  Prose rs permberlajaran yang e rferktif 

terrjadi ke rtika individur sercara aktif te rrlibat dalam merngkonstrurksikan 

perngertahuran barur berrdasarkan pe rngertahuran dan pe rngalaman 

serberlurmnya.   

                                                      
37 J. Cullinan (2017). What to know about Generation Alpha, the youngest cohort of children.  
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b. Connectivisme 

Conne rctivism merngacur pada pandangan bahwa be rlajar terrjadi 

merlaluri jaringan ne rurron yang dibangurn derngan lingkurngan dan 

lingkurngan sosial. Dalam de rsain permberlajaran Gernerrasi Alpha, 

connerctivism dapat mernjadi landasan pikir de rsain permberlajaran kare rna 

merrerka turmburh dan berrkermbang derngan aksers murdah ker terknologi dan 

informasi digital. Ge rnerrasi Alpha jurga terrbiasa terrhurburng dan te rrlibat 

merlaluri jaringan digital, di mana me rrerka dapat berlajar dan be rrkontribursi 

dalam skala global.38 

Conne rctivismer suratur terori yang dalam prose rs permberlajaran lerbih 

mernerkankan bagaimana pe rntingnya jaringan se rrta hurburngan 

antarindividur dalam prosers permberlajaran.  Dalam conne rctivismer, 

permberlajaran jurga burkan hanya se rcara individur merlain bole rh berkerrja 

sama derngan orang lain ataur kolaborasi derngan orang lain me rlaluri 

jaringan digital dan sosial.  De rngan dermikian bahwa prose rs 

permberlajaran yang bole rh sercara individural atapurn bolerh 

dikolaborasikan de rngan orang lain me rlaluri jaringan digital dan sosial.  

Berrdasarkan hal terrserburt prosers permberlajaran akan le rbih banyak 

mernggurnakan terknologi ataur lerbih banyak be rrinterraksi de rngan orang 

                                                      
38 W. Reynolds (2019). 5 Ways to Embrace Generation Alpha’s Learning Style  
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merlauri te rknologi digital dan sosial lainnya yang me rndurkurng prosers 

permberlajaran. 

c. Teori belajar sosial 

Te rori Berlajar Sosial mernurnjurkkan bahwa siswa be rlajar merlaluri 

perngamatan, inte rraksi sosial, dan pe rmoderlan perrilakur. Dalam de rsain 

permberlajaran Gernerrasi Alpha, te rori ini dapat mernjadi landasan pikir 

dersain pe rmberlajaran kare rna ge rnerrasi ini cernderrurng be rlajar merlaluri 

interraksi dan ke rterrlibatan sosial yang inte rraktif dan dinamis. De rsain 

permberlajaran harurs mermperrtimbangkan kolaborasi, ke rterrlibatan sosial 

dan privasi, se rrta interraksi sosial yang positif urnturk mermbangurn 

kermampuran sosial dan ermosional pada siswa.39 

Jika pada conne rctivismer lerbih diterkankan bahwa prose rs 

permberlajaran akan lerbih banyak be rrinterrksi derngan orang lain me rlaluri 

terknologi digital dan sosial lainnya be rrberda hal derngan te rori berlajar 

sosial akan me rnerkankan ke r arah pe rngalaman sercara langsurng ataur 

berrinte rrkasi langsurng derngan orang lain di se rkitarnya. Be rrdasakan hal 

terrserburt individur berlajar dari pe rrilakur dan perngalaman orang lain 

dalam lingkurngan sosial me rrerka.  Derngan dermikian prose rs 

permberlajaran lerbih merngarah bagaimana berlajar dari pe rrilakur dan 

perngalaman orang lain dalam lingkurngan sosial me rrerka.

                                                      
39D. Thomas (2020). Alpha Generation: Characteristics of a new kind of consumer. 


